ABSTRAK

Pengangguran didefinisikan sebagai orang yang masuk dalam angkatan kerja yang sedang
mencari pekerjaan dan belum mendapatkan pekerjaan. Angka pengangguran yang tinggi
memunculkan berbagai permasalahan, seperti di bidang ekonomi dan sosial yang meliputi:
kemiskinan dan kerawanan sosial. TPT merupakan indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat penawaran tenaga kerja yang tidak digunakan atau terserap oleh pasar kerja.
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kabupaten Tuban dari tahun 2013 sampai 2018
cenderung menurun, kecuali pada tahun 2017 yang mengalami kenaikan. Kenaikan tersebut
disebabkan bertambahnya jumlah penganggur sekitar 3.902 jiwa pada tahun 2017. TPT
tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 4,30 %, sementara TPT terendah terjadi pada
tahun 2018 dengan nilai sebesar 2,83 %. Pada tahun 2018, TPT di Kabupaten Tuban mengalami
penurunan sebesar 0,56 % jika dibandingkan pada tahun 2017 yaitu 3,39 %. Hal ini
dikarenakan saat jumlah angkatan kerja meningkat 5.518 jiwa, jumlah penganggur menurun
sebanyak 3.554 jiwa. TPT Kabupaten Tuban pada tahun 2018 berada di posisi ke-9 dengan TPT
terendah diantara kabupaten/kota sekitarnya, seperti: Lamongan, Gresik, dan Bojonegoro,
bahkan lebih rendah dari TPT Jawa Timur 3,99 %. Fenomena ini menunjukkan bahwa
penduduk usia kerja di Kabupaten Tuban lebih terserap untuk bekerja dan tersedia kesempatan

kerja yang lebih luas daripada di beberapa kabupaten disekitarnya.



